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Abstrak

LDR (Light Dependent Resistor) merupakan salah satu komponen resistor yang nilai
resistansinya akan berubah-ubah sesuai dengan intensitas cahaya yang mengenai sensor ini.
LDR juga dapat digunakan sebagai sensor cahaya. Perlu diketahui bahwa nilai resistansi
dari sensor ini sangat bergantung pada intensitas cahaya. Semakin banyak cahaya yang
mengenainya, maka akan semakin menurun nilai resistansinya. Sebaliknya jika semakin
sedikit cahaya yang mengenai sensor (gelap), maka nilai hambatannya akan menjadi
semakin besar sehingga arus listrik yang mengalir akan terhambat Hasil akhir penelitian
ini adalah sistem penerangan otomatis untuk mengendalikan lampu berdasarkan
pengukuran intensitas cahaya oleh sensor disekitar lampu yang kemudian
dikonversi menjadi nilai ADC. Lampu akan menyala secara otomatis jika nilai
ADC 0-60 dan sebaliknya lampu akan mati secara otomatis jika nilai ADC 61-102.
Pada rangkaian ini digunakan potensio sebagai pengukur besar kecil masukan dari
LDR. LDR berfungsi sebagai sensor yang mengukur tingkat intensitas cahaya pada
keadaan terang maupun keadaan

Kata Kunci: Sensor LDR, Cara Kerja Sensor LDR

PENDAHULUAN

Saat ini elektronika terapan sangat dibutuhkan dalam dunia Pendidikan khusunya
dalam Prodi Teknik Elektro(Utama & Putri, 2018). Mata kuliah Elektronika
Terapan, yang dimana pada mata kuliah ini mahasiswa diajarkan untuk mengenal
berbagai macam-macam komponen komponen yang digunakan untuk membuat
suatu alat atau mesin untuk mempermudah manusia dalam mengerjakan sesuatu
energi listrik yang digunakan pada barang elektronik sekarang semakin hemat
karena perkembangan teknologi menciptakan berbagai komponen elektronika
yang lebih efisien dalam penggunaan daya serta kinerja yg lebih baik(Arpin, 2020).
Industri barang elektronik berlomba-lomba menciptakan barang elektronik yang
hemat daya agar konsumsi energi tidak terlalu besar sehingga biaya yang
dikeluarkan konsumen untuk membayar tagihan listrikpun tidak terlalu

besar(Wiguna et al., 2019). Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin
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pesat, kebutuhan akan efektifitas dan efisiensi sangat diutamakan dalam berbagai
bidang. Hal tersebut telah mendorong manusia untuk berkreasi dan berinovasi
dalam bidang teknologi untuk menciptakan suatu alat yang lebih efektif dan
efisien. Perkembangan teknologi saat ini dapat dilihat dari sudah banyaknya alat
yang diciptakan supaya memberikan kemudahan pada masyarakat dalam
melaksanakan pekerjaan(Sulistiani, 2016). Untuk membantu mempermudah
pekerjaan manusia karena kesibukan yang luar biasa, maka dibutuhkan alat yang
prinsip kerjanya bersifat otomatis. Di dalam sebuah rumah, hotel atau perkantoran,
banyak hal dimana pegawai terlalu sibuk dengan pekerjaan mereka, yang membuat
mereka melupakan hal kecil dalam suatu ruangan kerja. Tirai dan lampu di dalam
ruang kerja misalnya, sering sekali kalau di pagi hari lupa atau sengaja untuk tidak
dibuka dan lampu tidak dimatikan, kemudian malam tidak ditutup dan lampu lupa
dihidupkan. Pada gedung-gedung hanya pekerja office Boy yang mesti turun naik
tangga untuk menutup tirai di saat malam menjelang, hal ini membuat para office
Boy tidak dapat pulang kerumah di waktu yang tepat. Begitu pula di rumah-rumah
yang pemiliknya bekerja hingga larut malam atau ditinggal keluar kota oleh
pemilik rumah. Karena hal tersebut, beberapa percobaan telah dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi sms dan sendor LDR untuk pengendalian lampu serta
timer dan sensor LDR untuk membuka tutup tirai. Pemanfaatan teknologi tersebut
sudah baik tetapi berjalan pada fungsi yang berbeda. Untuk itu dengan
menggabungkan teknologi tersebut, yakni sms dan sensor LDR diharapkan lebih
praktis dalam pengendalian lampu dan tirai sekaligus dalam satu proses(Hamid et
al., 2016). Pada rangkaian ini digunakan motor DC sebagai penggerak untuk
membuka dan menutup tirai yang menerima masukan dari LDR. LDR berfungsi
sebagai sensor yang mengukur tingkat intensitas cahaya pada keadaan terang
maupun keadaan gelap. Data yang dihasilkan dari LDR berupa nilai resistansi yang
dikirim ke mikrokontroler untuk diproses dan diteruskan kemotor DC(Utama &
Putri, 2018).

KAJIAN PUSTAKA
Sensor LDR
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Prinsisp kerja sensor LDR yaitu jika ada cahaya yang mengenai permukaan LDR
maka nilai resistansinya akan mengecil, sebaliknya jika permuakaan LDR sedikit
mengeai cahaya maka resistansinya akan semkin besar. Berikut adalah grafik
hubungan antara resistansi LDR dengan intensitas cahaya ketika sebuah sumber
cahaya (LED) dinyalakan, cahaya akan memancara dan mlewati larutan dlam
tabung sampel dan kemudian mengenai dua buah sensor LDR yang dipasang di dua
sisi berbeda pada tabung alat. LDR akan merespon setiap intensitas cahaya yang
dietrimanya. Sampelyang berbeda akan mempengaruhi intensitas cahaya yang kan
diterima oleh LDR, sehingg nilsi resitansi juga akan berubah(Utama & Putri, 2018).
Perunahan nilai resistansi pada LDR akan meghasilkan perubahan tegangan.
Perubahan tegangan inilah yang akan digunakan sebagai indicator menetukan nilai
kekeruhan sampel yang diinginkan Sensor adalah alat yang digunakan untuk
mendeteksi dan mengetahui magnitude tertentu. Sensor merupakan jenis transduser
yang digunakan untuk mengubah variasi mekanis, magnetis,panas,sinar dan kimia
menjadi tegangan dan arus listrik.Sensor memegang peranan penting dalam
mengendalikan proses pabrikasi modern. Sensor yang sering digunakan dalam
berbagai rangkaian elektronik salah satunya adalah sensor cahaya (LDR). Sensor
cahaya adalah alat yang digunakan dalam bidang elektronika yang berfungsi untuk
mengubah besaran cahaya menjadi besaran listrik. Sensor cahaya LDR (Light
Dependent Resistor) merupakan suatu jenis resistor yang peka terhadap
cahaya(Sintaro et al., 2021). Nilai resistansi LDR akan berubah-ubah sesuai dengan
intensitas cahaya yang diterima. Jika LDR tidak terkena cahaya maka nilai tahanan
akan menjadi besar (sekitar 10MQ) dan jika terkena cahaya nilai tahanan akan
menjadi kecil (sekitar 1kQ). Cara kerja dari sensor ini adalah mengubah energi dari
foton menjadi elektron, umumnya satu foton dapat membangkitkan satu elektron.
Sensor ini mempunyai kegunaan yang sangat luas salah satu yaitu sebagai
pendeteksi cahaya pada tirai otomatis. Beberapa komponen yang biasanya

digunakan dalam rangkaian sensor cahaya adalah LDR.
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Gambar 1. Sensor LDR

Salah satu komponen yang menggunakan sensor adalah LDR (Light Dependent
Resistor), adalah suatu komponen elektronika yang memiliki hambatan yang dapat
berubah sesuai perubahan intensitas cahaya, resistensi dari LDR akan menurun jika
ada penambahan intensitas cahaya yang mengenainya(Utama & Putri, 2018).

Pada dasarnya komponen ini merupakan suatu resistor yang memiliki nilai
hambatan bergantung pada jumlah cahaya yang jatuh pada permukaan sensor
tersebut. LDR dapat dibuat dari semikonduktor beresistensi tinggi yang tidak
dilindungi dari cahaya. Jika cahaya yang mengenainya memiliki frekuensi yang
cukup tinggi, foton yang diserap oleh semikonduktor akan menyebabkan elektron
memiliki energi yang cukup untuk meloncat ke pita konduksi. Elektron bebas yang
dihasilkan dan pasangan lubangnya akan mengalirkan listrik, sehingga menurunkan
resistansinya.Komponen yang menggunakan sensor cahaya berikutnya adalah
Photo Transistor, secara sederhana adalah sebuah transistor bipolar yang memakai
kontak (junction) base-collectoryang menjadi permukaan agar dapat menerima
cahaya sehingga dapat digunakan menjadi konduktivitas transistor(Harahap et al.,
2020). Secara lebih detail Photo Transistormerupakan sebuah benda padat
pendeteksi cahaya yang memiliki gain internal. Hal ini yang membuat foto
transistor memiliki sensivitas yang lebih tinggi dibandingkan photodiode/ foto
diode, dalam ukuran yang sama. Alat ini dapat menghasilkan sinyal analog maupun
sinyal digital. Photo Transistor sejenis dengan transistor pada umumnya, bedanya
pada Photo Transistor dipasang sebuah lensa pemfokus sinar pada kaki basis.
(Desyantoro,Eka. 2015)
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Resistor
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Gambar 2. Resistor

Resistor atau disebut juga dengan Hambatan adalah Komponen Elektronika Pasif
yang berfungsi untuk menghambat dan mengatur arus listrik dalam suatu rangkaian
Elektronika.satuan nilai resistor adalah Ohm (€).nilai resistor ditentukan oleh
warna gelang yang ada di badan resistor tersebut. Hambatan Resistor sering disebut
juga dengan Resistansi atau Resistance(Utama & Putri, 2018).
Jenis-jenis Resistor diantaranya adalah :
1. Resistor yang Nilainya Tetap
2. Resistor yang Nilainya dapat diatur, Resistor Jenis ini sering disebut juga
dengan Variable Resistor ataupun Potensiometer.
3. Resistor yang Nilainya dapat berubah sesuai dengan intensitas cahaya,
Resistor jenis ini disebut dengan LDR atau Light Dependent Resistor
4. Resistor yang Nilainya dapat berubah sesuai dengan perubahan suhu,
Resistor jenis ini disebut dengan PTC (Positive Temperature Coefficient)

dan NTC (Negative Temperature Coefficient)
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Transistor
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Gambar 3.Transistor

Transistor merupakan Komponen Elektronika Aktif yang memiliki banyak fungsi
dan merupakan Komponen yang memegang peranan yang sangat penting dalam
dunia Elektronik modern ini(Harahap et al., 2020). Beberapa fungsi Transistor
diantaranya adalah sebagai Penguat arus, sebagai Switch (Pemutus dan
penghubung), Stabilitasi Tegangan, Modulasi Sinyal, Penyearah dan lain
sebagainya. Transistor terdiri dari 3 Terminal (kaki) yaitu Base/Basis (B), Emitor
(E) dan Collector/Kolektor (K). Berdasarkan strukturnya, Transistor terdiri dari 2
Tipe Struktur yaitu PNP dan NPN. UJT (Uni Junction Transistor), FET (Field
Effect Transistor) dan MOSFET (Metal Oxide Semiconductor FET) juga
merupakan keluarga dari Transistor. (Anonim)

Power Supply

o
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Gambar 4.Power Suplay
Power Supply adalah salah satu hardware di dalam perangkat komputer yang
berperan untuk memberikan suplai daya. Biasanya komponen power supplay ini
bisa ditemukan pada chasing komputer dan berbentuk persegi.
Pada dasarnya Power Supply membutuhkan sumber listrik yang kemudian diubah
menjadi energi yang menggerakkan perangkat elektronik. Sistem kerjanya cukup
sederhana yakni dengan mengubah daya 120V ke dalam bentuk aliran dengan daya
yang sesuai kebutuhan komponen-komponen tersebut.Sesuai dengan pengertian
power supply pada komputer, maka fungsi utamanya adalah untuk mengubah arus
AC menjadi arus DC yang kemudian diubah menjadi daya atau energi yang
dibutuhkan komponen-komponen pada komputer seperti motherboard, CD Room,
Hardisk, dan komponen lainnya(Abdussamad, 2020).
Berdasarkan rancangannya, power supply dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis,
yaitu:
1. Power Supply/ Catu Daya Internal; yaitu power supply yang dibuat
terintegrasi dengan motherboard atau papan rangkaian induk.
Contohnya; ampilifier, televisi, DVD Player; power supply-nya
menyatu dengan motherboard di dalam chasing perangkat tersebut.
2. Power Supply/ Catu Daya Eksternal; yaitu power supply yang
dibuat terpisah dari motherboard perangkat elektroniknya.
Contohnya charger Laptop dan charger HP.

METODE
Metode Penelitian
1. Tahap pengumpulan.
- Melakukan pembelian kabel jumper,sensor Idr,transistor,resistor,
- Mempelajari skema rangakaian,
2. Tahap Analisis.
- Menganalisis rangkaian yang akan di gunakan,
- Menganalisis kelayakan komponen,

3. Tahap Perancangan.
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- Melakukan proses perancangan rangkaian dengan metode light
dependence resistor (LDR),
- Merancang rangkaian dengan menggunakan project board,
4. Tahap Implementasi
- Melakukan implementasi rangkaian ke dalam metode light
dependence resistor (LDR).
5. Tahap Pengujian
- Menguji rangkaian yang telah di implementasikan dengan
menggunakan media lampu LED.
6. Tahap Penarikan Kesimpulan
- Menarik kesimpulan dari hasil penelitian membuat rangkaian light
dependence resistor (LDR).

Alat Dan Bahan
Komponen yang di pakai dalam praktikum kali ini:

Sensor LDR = 1Buah
Resistor Variable =1 Buah
Resistor 330 ohm = 1Buah
Transistor BC 547 = 1 Buah
Power Suplay

© a0k~ w N

Kabel Jumper

Proses Perakitan

1. Langkah Pertama lalah Siapkan Alat Dan Komponennya,

2. Cek Semua Komponen Terlebih Dahulu, Supaya Tidak Terjadi
Gangguan Pada Saat Proses Perakitan,

3. Rakit Sesuai Skema Yang Ada Dibawah Ini,

4. Jika Sudah Maka Lakukan Proses Pengetesan, Dengan Cara
Menyambungkan Kabel VCC Ke (+) Baterai Dan Ground Ke
(-) Baterai

5. Tutupi sensor LDR menggunakan tangan ataupun kertas supaya
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sensor dapat bekerja sehingga jika sensor di tutup dengan

tangan maka lampu akan menyala begitupun sebaliknya
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Gambar 5.Hasil

Rangkaian

Dari hasil pratikum yang sudah di lakukan kita mendapatkan hasil yang kurang

sesuai dikarenakan ada rangkaian yang terbalik yaitu penempatan komponen LDR

yang seharusnya tidak sesuai pada gambar d

| atas. Karena pada saat sensor LDR di

tutup lampu LED tersebut akan mati dan jika sensor LDR tidak di tutup tangan

maka lampu LED akan menyala.seharusanya jika hasilnya sesuai kita dapatkan

pada saat sensor LDR di tutup tangan lam

pu LED tersebut akan hidup dan jika
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sensor LDR tidak di tutup tangan maka lampu LED tersebut akan menyala
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat telah
bekerja dengan baik. Pengujian dilakukan dengan menghubungkan keseluruhan
rangkaian light dependence resistor (LDR),Sensor yang di gunakan bekerja dengan
baik. Resistor berfungsi sebagai penghambat arus listrik. Jika ditinjau secara

mikroskopik, unsur-unsur penyusun resistor memiliki sedikit sekali elektron bebas.

Akibatnya pergerakan elektronya menjadi sangat lambat. Sehingga arus yang
terukur pada multimeter akan menunjukan angka yang lebih rendah jika
dibandingkan rangkaian listrik tanpa resistor.Namun meskipun misalnya Kkita
menyusun rangkaian listrik tanpa resistor, bukan berarti tidak ada hambatan
listrik didalamnya. Karena setiap konduktor pasti memiliki nilai hambatan,
meskipun relatif kecil. Namun dalam perhitungan matematis, biasanya kita abaikan
nilai hambatan pada konduktor tersebut, dan kita anggap konduktor dalam kondisi
ideal. Itu berarti besar resistansi konduktor adalah nolSesuai dengan yang sudah
kami lakukan di dalam pengujian rangkaian resistor berfungsi sebagai penghambat
arus listrik. Adapu fungsi dari transistror sebagai saklar elektronik yaitu dengan
mengatur bias dari sebuah transistor sampai transistor jenuh maka didapat
hubungan singkat antar kaki konektor dan emitor, dengan memanfaatkan kejadian
ini maka transistor bisa digunakan sebagai saklar.selain itu transistor juga dapat
berfungsi sebagai Penguat Arus yaitu digunakan sebagai penguat arus, dengan
fungsi ini transistor dapat digunakan sebagai rangkaian power supply tentunya
dengan tegangan yang disetting. Untuk dapat digunakan sebagai fungsi penguat
arus transistor harus dibias tegangan yang constant pada basisnya, agar pada emitor
keluar tegangan yang tetap. Umumnya untuk dapat tegangan basis agar tetap
digunakan diode zener,dan juga transistor sebagai penguat sinyal AC, adapun
fungsi transistor yang lainnya ialah sebagai penguat sinyal AC. Adapun juga Cara
Keja Transistor yaitu di lihat dari banyak tipe-tipe transistor yang modern di jaman
sekarang, awalnya hanya terdapat 2 tipe dasar transistor yaitu biopolar transistor
“BJT atau transistor biopolar” dan FET “Field-Effect Transistor” yang cara

kerjanya berbeda-beda.
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SARAN DAN KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil praktikum sensor LDR dapat membuat lampu otomatis dengan
menggunakan sensor cahaya apabila lampu terkena cahaya dia akan mati dan
apabila tidak terkena cahaya lampu tersebut akan hidup

Saran

Pada saat melakukan pratikum pastikan rangkaiannya benar agar hasil yang di dapat
sesuai dengan kebutuhan dan jangan sampai pada saat peletakan komponen ada
yang terbalik,jika ada satu komponen yang terbalik maka LED tidak akan menyala
atau malah bisa membuat LED tersebut putus pastikan komponen sesuai agar tidak

ada kesalahan dalam melakukan percobaan
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